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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui mobilitas sosial vertikal antar 
generasi dan mobilitas sosial horizontal antar generasi keluarga petani padi di 
Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan bentuk deskriptif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu observasi langsung, wawancara langsung dan studi 
dokumentasi. Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu panduan observasi, 
panduan wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang 
mengalami mobilitas sosial vertikal naik sebanyak dua keluarga petani padi dan 
yang mengalami mobilitas sosial vertikal turun sebanyak satu keluarga petani 
padi. Sedangkan dua keluarga petani padi lainnya mengalami mobilitas sosial 
horizontal. Hal ini menunjukan bahwa mobilitas sosial antar generasi yang terjadi 
pada keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat 
tidak selalu mengalami kenaikan, penurunan, tetapi ada juga yang tetap pada 
status atau kelas sosial yang sama. 
 
Kata Kunci: Mobilitas Sosial, Antar Generasi, Keluarga, Petani Padi 
 
Abstract: This study aims to determine the vertical social mobility and social 
mobility horizontally intergenerational of paddy farmers family generation in 
Pasiran, Subdistrict of West Singkawang. This research uses qualitative research 
method with descriptive form. The technique used in study is the techniques of 
direct observation, direct interview and documentation. The data collection tools 
used are observation guides, interview guides, and documentation. The results 
showed that those who experienced vertical social mobility rise as many as two 
families of paddy farmers and who experienced vertical social mobility down by 
one family of paddy farmers. Meanwhile, two other paddy farming families 
experienced horizontal social mobility. This shows that the social mobility 
intergenerational in paddy farming families in Pasiran, Subdistrict of West 
Singkawang doesn’t always experience an increase, decrease, but some remain on 
the same social status or class. 
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etiap anggota masyarakat akan selalu mengalami perubahan, pergerseran, 
peningkatan, ataupun penurunan status dan peran. Keberhasilan seseorang 
menaiki jenjang yang lebih tinggi dalam stratifikasi sosial atau kegagalan 
seseorang untuk mempertahankan keberhasilannya sehingga terpuruk ke kelas 
sosial yang lebih rendah dapat diartikan sebagai mobilitas sosial. Menurut 
Soekanto (2012: 219), Mobilitas sosial (gerak sosial) atau social mobility adalah 
“suatu gerak dalam struktur sosial (social structure) yaitu pola-pola tertentu yang 
mengatur organisasi suatu kelompok masyarakat. Struktur sosial mencakup sifat-
sifat hubungan antara individu dalam kelompok dan hubungan antara individu 
dengan kelompoknya”. 
Keinginan untuk mencapai status dan peran dan penghasilan yang lebih 
tinggi dari  apa yang pernah dicapai oleh orang tuanya, merupakan impian 
seseorang. Pada dasarnya, tidak seorang pun ingin melakukan mobilitas sosial 
secara menurun. Sebagian orang berhasil mencapai status yang lebih tinggi, 
beberapa orang mengalami kegagalan, dan selebihnya tetap tinggal pada status 
yang dimiliki oleh orang tua mereka. Apa yang dialami oleh keluarga petani padi 
di Kelurahan Pasiran, Kecamatan Singkawang Barat tidak selalu mengalami 
perubahan status atau kedudukan yang lebih tinggi dari generasi sebelumnya. 
Mobilitas sosial antar generasi pada petani padi di Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat terjadi karena masyarakat setempat semakin 
membuka peluang bagi terjadinya mobilitas sosial. Dalam era teknologi informasi 
dan komunikasi yang canggih dan interaksi (kontak sosial dan komunikasi) yang 
relatif luas sangat memungkinkan terjadinya mobilitas sosial. Dengan adanya 
fenomena sosial ini, mobilitas sosial antar generasi keluarga petani padi di 
Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat Kota Singkawang berjalan 
begitu cepat. 
Mobilitas sosial antar generasi keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat terjadi dalam dua bentuk yaitu mobilitas sosial 
horizontal antar generasi dan mobilitas sosial vertikal antar generasi. Pada 
mobilitas sosial horizontal antar generasi, keluarga petani padi yang melakukan 
mobilitas tidak mengalami perubahan status sosial dalam setiap generasinya 
karena status yang dimiliki oleh anak petani kurang lebih sama atau tidak jauh 
berbeda dengan status sebelumnya. Sedangkan pada mobilitas sosial vertikal antar 
generasi, setiap generasi keluarga petani tidak hanya mengalami perubahan pada 
status sosialnya melainkan juga akan menempati stratifikasi sosial yang berbeda 
dari sebelumnya. Menurut Sorokin (dalam Soekanto, 2012: 198), Stratifikasi 
sosial merupakan “pembedaan masyarakat ke dalam kelas-kelas yang bertingkat”. 
Menurut bapak Jayadi selaku Ketua Gabungan Kelompok Tani, 
menjelaskan bahwa keluarga petani di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang 
Barat mengalami proses mobilitas sosial yang berbagai macam ragam. Sebagian 
keluarga petani mengalami mobilitas sosial vertikal naik, sebagian mobilitas 
sosial vertikal turun, dan sisanya mengalami mobilitas sosial horizontal. Tingkat 
pendidikan petani di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat tergolong 
sangat rendah, tetapi sebagian dari mereka mampu menyekolahkan anak-anaknya 
hingga sukses dan memiliki pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan yang lebih 
tinggi. Namun, permasalahannya tidak semua keluarga petani di Kelurahan 
S 
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Pasiran Kecamatan Singkawang Barat mampu melakukan mobilitas sosial vertikal 
naik seperti yang diharapkan oleh semua keluarga petani. 
Mobilitas sosial menjadi hak semua orang baik dari kalangan atas maupun 
bawah. Walaupun demikian, kesempatan untuk melakukan mobilitas sosial antara 
masyarakat dengan sistem pelapisan terbuka akan berbeda dengan sistem 
pelapisan tertutup. Mobilitas sosial lebih sering terjadi pada masyarakat yang 
memiliki sistem pelapisan sosial terbuka. Pada sistem lapisan terbuka, anggota 
masyarakat dimungkinkan untuk pindah dari lapisan atau kedudukan lainnya. 
Sedangkan, pada masyarakat yang  menganut sistem tertutup, kecil kemungkinan 
terjadi mobilitas sosial. Hal itu disebabkan anggota masyarakat tidak 
dimungkinkan pindah dari satu lapisan ke lapisan lainnya. 
Semua lapisan masyarakat akan mengalami proses mobilitas sosial  
dengan cara yang beragam. Mobilitas sosial akan bergerak ketika seorang 
individu atau kelompok berpindah dari satu posisi tingkatan ke tingkatan yang 
lain, baik setara maupun berbeda. Walaupun dalam masyarakat setiap orang dapat 
mencapai tingkat sosial yang paling tinggi dalam kenyataan memang terdapat 
banyak mobilitas, yang naik lebih banyak daripada yang turun. Anak pada 
umumnya hanya naik atau turun sedikit bahkan sejajar dibanding dengan status 
sosial orang tuanya. 
Latar belakang pendidikan masyarakat petani di Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat tergolong rendah karena kebanyakan hanya 
memiliki Ijazah Sekolah Dasar (SD) dan sebagian besar orang tuanya dulu juga 
berprofesi sebagai petani. Petani di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang 
Barat berupaya dalam menyekolahkan anak-anaknya dengan harapan anak-
anaknya dapat memiliki status sosial yang lebih tinggi dari dirinya. Namun, 
kenyataannya tidak semua anak petani memperoleh status sosial yang lebih tinggi 
dari orang tuanya. 
Pada umumnya, kenaikan status sosial dianggap baik karena membuktikan 
keberhasilan usaha seseorang. Keluarga merupakan kelompok terpenting dan 
cukup besar pengaruhnya terhadap dimensi perubahan struktur serta mobilitas 
sosial yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap anak akan berusaha 
untuk membahagiakan orang tuanya atau bahkan mendapatkan tempat yang baik 
dalam masyarakat dengan cara mendapatkan status yang baik serta orientasi 
keberhasilan dalam pendidikan atau pekerjaan.  
Mobilitas merupakan gerak sosial atau perpindahan sosial yang mencakup 
status dan peran seseorang untuk dapat beralih menjadi gerak sosial vertikal atau 
horizontal. Sebab, dalam kehidupan bermasyarakat akan selalu terjadi perubahan 
dan tidak mungkin diam dan konstan tanpa adanya pergerakan. Sebagaimana 
fenomena yang terjadi dalam keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat adalah mobilitas sosial. 
Ada beberapa teori yang membahas tentang mobilitas sosial. Menurut 
Kornblum (1988: 172), mobilitas sosial adalah “perpindahan individu, keluarga 
atau kelompok sosial dari satu lapisan ke lapisan sosial lainnya. Dalam 
perpindahan yang dilakukan dapat mempengaruhi status sosial yang dimiliki yaitu 
bisa naik atau turun, atau bahkan tetap pada tingkat yang sama tetapi dalam 
pekerjaan yang berbeda”. Menurut Nurseno (2009: 126), Mobilitas sosial vertikal 
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adalah “perpindahan individu atau objek sosial dari suatu kedudukan sosial ke 
kedudukan lainnya yang tidak sederajat”. Soyomukti (2010: 394) menyatakan 
bahwa, “Mobilitas sosial horizontal adalah gerak sosial ketika terjadi peralihan 
individu atau objek-objek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke kelompok 
sosial lainnya yang tingkatnya sederajat. Tidak terjadi perubahan dalam derajat 
kedudukan seseorang dalam mobilitas sosialnya yang mendatangkan kehormatan, 
penghasilan yang lebih banyak, atau status sosial yang baru”. 
Jadi, dapat di simpulkan bahwa mobilitas sosial adalah perpindahan 
keluarga atau kelompok sosial dari satu lapisan sosial ke lapisan sosial lainnya 
bisa naik atau turun atau tetap pada status sosial yang sama. Perpindahan lapisan 
sosial yang dimaksud adalah perpindahan status sosial dari suatu generasi ke 
generasi lainnya yang terjadi pada keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat tidak hanya bersifat naik ke tingkat yang lebih 
tinggi atau ke tingkat yang lebih rendah (vertikal), tetapi perubahan status sosial 
yang terjadi pada keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran Kecamatan 
Singkawang Barat juga terdapat dalam lapisan yang sama atau tidak terjadi 
perubahan derajat (horizontal). 
 
 
METODE 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam peneitian maka peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian deskriptif. 
Sugiyono (2011: 9) menyatakan bahwa, Penelitian kualitatif adalah “metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”. 
Sanjaya (2013: 59) mendeskripsikan, Metode deskriptif sebagai suatu “penelitian 
yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis faktual 
dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu”. 
Dalam penelitian ini pemilihan informan dilakukan secara sengaja, karena 
penulis menentukan informan berdasarkan kriteria atau tujuan penelitian, dan 
informan yang telah ditentukan tersebut memiliki pengalaman pribadi mengenai 
mobilitas sosial antar generasi serta sudah menjadi petani selama minimal 25 
tahun. Informan dalam penelitian ini terdiri dari lima keluarga petani padi di 
Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat yang melakukan mobilitas sosial 
antar generasi. 
Dengan demikian di dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan sesuai 
dengan fakta-fakta secara nyata mengenai “Mobilitas Sosial Antar generasi 
Keluarga Petani Padi di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat”. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena 
membutuhkan penjabaran melalui penyelidikan dan pengamatan langsung kepada 
informan, agar dapat melukiskan keadaan yang sebenarnya dan yang 
sesungguhnya terjadi. Yang menjadi informan dalam penelitian ini, yaitu lima 
petani padi yang masa bertaninya sudah mencapai 25 tahun serta telah mengalami 
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mobilitas sosial antar generasi di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang 
Barat. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam observasi, cara mengumpulkan 
data yang dilakukan adalah melihat dan mengamati mobilitas sosial antar generasi 
pada keluarga petani padi secara langsung dan tidak langsung di Kelurahan 
Pasiran Kecamatan Singkawang  Barat. Mobilitas sosial antar generasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah mobilitas sosial vertikal antar generasi yaitu 
perubahan status sosial yang mengalami kenaikan atau penurunan status sosial 
pada keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat dan 
mobilitas sosial horizontal antar generasi yaitu perubahan status sosial yang tetap 
atau sederajat pada keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran Kecamatan 
Singkawang Barat. Dalam wawancara peneliti mengadakan kontak langsung 
secara lisan atau tatap muka dengan sumber data atau informan. Wawancara 
dilakukan kepada lima keluarga petani padi yang melakukan mobilitas sosial antar 
generasi di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat. Adapun wawancara 
yang ditanyakan berkaitan dengan mobilitas sosial vertikal antar generasi dan 
mobilitas sosial horizontal antar generasi. agar penelitian dapat lebih dipercaya 
dan mendukung dari observasi dan wawancara peneliti mengambil gambar pada 
setiap kegiatan saat proses penelitian mobilitas sosial antar generasi pada keluarga 
petani padi di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 246) 
mengemukakan bahwa, “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian 
sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh”.  Aktivitas data, yaitu “(1) 
Reduksi Data (data reduction), yaitu merangkum dan memilih hal yang pokok 
untuk diuraikan dan dijelaskan dalam pembahasan, (2) Penyajian Data (display 
data), yaitu menyusun data yang berisikan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi menjadi sebuah pembahasan yang bersifat kesimpulan sementara 
yang dapat menjelaskan hasil penelitian yang sesuai dengan sub masalah, (3) 
Pengambilan Keputusan dan Verifikasi (conclution drawing/verification), yaitu 
pengambilan kesimpulan atau verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
selama proses penelitian dilakukan. Selama proses pengumpulan data, penelitian 
berusaha untuk menyimpulkan atau menganalisis data yang telah ada. 
Dalam pengujian keabsahan data menggunakan teknik perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Sugiyono (2014: 122-123), menyebutkan dengan 
perpanjangan pengamatan berarti “peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru”. Sugiyono (2014: 125), menyatakan bahwa triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai “pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. Peneliti melakukan pengujian 
keabsahan data dengan sumber yang dijadikan sebagai informan, peneliti 
membandingkan dan mencocokan apa yang disampaikan informan saat 
wawancara dan apa yang peneliti temukan saat observasi tenyata benar adanya, 
maka peneliti menghentikan penelitian karena penelitian sudah dianggap benar 
dan dapat dipercaya. 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran, Kecamatan Singkawang Barat 
tidak selalu mengalami perubahan status atau kedudukan yang lebih tinggi dari 
generasi sebelumnya. Mobilitas sosial antar generasi keluarga petani padi di 
Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat terjadi dalam dua bentuk yaitu 
mobilitas sosial horizontal antar generasi dan mobilitas sosial vertikal antar 
generasi. 
 
1. Mobilitas Sosial Vertikal Antar Generasi Keluarga Petani Padi di 
Kelurahan Pasiran Kecamatan Singawang Barat 
Setiap masyarakat mempunyai kesempatan yang sama untuk menaikkan 
kelas sosial mereka dalam struktur masyarakat yang bersangkutan. Minat generasi 
muda di bidang pertanian yang semakin berkurang menjadi salah satu penyebab 
pergeseran kehidupan masyarakat. Tersedianya lapangan pekerjaan dan 
kesempatan untuk bekerja yang dapat meningkatkan meningkatkan status sosial 
keluarga menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya mobilitas sosial. 
Kebutuhan hidup yang semakin tinggi seperti sekarang ini, mengakibatkan 
terjadinya perubahan standar hidup. Harapan untuk dapat hidup secara layak dan 
terpenuhinya kebutuhan hidup ditandai dengan kenaikan penghasilan pada 
generasi berikutnya yang diperoleh dari pekerjaan yang lebih baik. Namun, tidak 
semua harapan sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut Nurseno (2009: 
126), Mobilitas sosial vertikal adalah “perpindahan individu atau objek sosial dari 
suatu kedudukan sosial ke kedudukan lainnya yang tidak sederajat”. Misalnya, 
perpindahan kedudukan dari yang lebih rendah ke yang lebih tinggi atau 
sebaliknya dari lebih tinggi ke lebih rendah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 4 kali yaitu 
pada lima keluarga petani padi tentang mobilitas sosial antar generasi. Dari apa 
yang telah saya amati bahwa keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat yang mengalami mobilitas sosial vertikal naik 
sebanyak dua keluarga petani padi dan yang mengalami mobilitas sosial vertikal 
turun sebanyak satu keluarga petani padi. 
Pada keluarga ibu Zubaidah dan bapak Aspan, saya dapat melihat bahwa 
terjadi peningkatan kedudukan/status sosial pada keluarganya karena anak-anak 
mereka memiliki pekerjaan yang lebih baik dari mereka. Anak-anak mereka bisa 
dikatakan sukses daripadi mereka yang hanya merupakan seorang petani padi. Hal 
ini tentu dapat dikatakan bahwa telah terjadi mobilitas sosial vertikal naik antar 
generasi pada keluarga ibu Zubaidah dan bapak Aspan. Sedangkan, pada keluarga 
ibu Rusmawati terjadi penurunan kedudukan/status sosial. Hal ini karena anak-
anak beliau yang sudah dewasa dan menikah hanya menjadi seorang ibu rumah 
tangga. Jika melihat mobilitas sosial yang terjadi pada keluarga ibu Rusmawati, 
dapat dikatakan bahwa mobilitas sosial yang terjadi dalam keluarganya adalah 
mobilitas sosial vertikal turun antar generasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Horton dan Hunt (1992: 7) yang mengatakan bahwa, ukuran yang menentukan 
seseorang berada pada suatu kelas tertentu dapat dilihat dari “kekayaan dan 
penghasilan, pendidikan, dan pekerjaan”. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada keluarga ibu Rusmawati pada tanggal 
14 Juli 2016 pukul 09.00-09.30 wib di Jalan Tani Gang Cisadane Kelurahan 
Pasiran Kecamatan Singkawang Barat menunjukkan bahwa mobilitas sosial antar 
generasi yang terjadi dalam keluarganya mengalami mobilitas sosial vertikal turun 
antar generasi. Hal ini karena status sosial anak-anak ibu Rusmawati hanya 
seorang ibu rumah tangga tanpa bekerja dan tidak memiliki penghasilan seperti 
beliau. Namun, jika dilihat dari segi pendidikan menunjukkan bahwa terjadi 
mobilitas sosial vertikal naik, dimana ibu Rusmawati yang hanya lulusan sekolah 
dasar (SD) menyekolahkan anak-anaknya hingga tamat SMA. 
Berdasarkan hasil wawancara pada keluarga bapak Aspan pada tanggal 16 
Juli 2016 pukul 11.00-11.30 wib di Jalan Tani Gang Nuri Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat menunjukkan bahwa mobilitas sosial antar generasi 
yang terjadi dalam keluarganya mengalami mobilitas sosial vertikal naik antar 
generasi. Dilihat dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
status sosial dalam keluarga bapak Aspan. Ketiga dari enam orang anaknya sudah 
bekerja sebagai karyawan perusahaan, sedangkan bapak Aspan hanya seorang 
petani padi. Dilihat dari segi pendidikan juga menunjukkan bahwa terjadi 
mobilitas sosial vertikal naik, dimana bapak Aspan yang hanya lulusan sekolah 
dasar (SD) menyekolahkan anak-anaknya hingga tamat SMA dan ada yang masih 
menyelesaikan pendidikan S1. Jadi, dapat dikatakan bahwa telah terjadi 
peningkatan kedudukan/status sosial dalam keluarga bapak Aspan. 
Berdasarkan hasil wawancara pada keluarga ibu Zubaidah pada tanggal 18 
Juli 2016 pukul 15.30-16.00 wib di Jalan Tani Gang Meranti I Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat menunjukkan bahwa mobilitas sosial antar generasi 
yang terjadi dalam keluarganya mengalami mobilitas sosial vertikal naik antar 
generasi. Hal ini karena keenam anak ibu Zubaidah berkerja sebagai pegawai 
bank BRI, pamong praja, bidan dan tiga orang merupakan POLRI yang memiliki 
gaji 1-7 jutaan. Ibu Zubaidah yang hanya seorang petani padi, tetapi keenam 
anaknya sukses. Dilihat dari segi pendidikan juga menunjukkan bahwa terjadi 
mobilitas sosial vertikal naik, dimana ibu Zubaidah yang hanya lulusan sekolah 
dasar (SD) menyekolahkan anak-anaknya hingga tamat SMA dan Sarjana. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa telah terjadi peningkatan kedudukan/status sosial dalam 
keluarga ibu Zubaidah. 
Dari ketiga keluarga petani padi diatas menunjukan bahwa terjadi 
perubahan kedudukan menjadi lebih tinggi pada keluarga ibu Zubaidah dan 
keluarga bapak Aspan dan terjadi perubahan kedudukan menjadi lebih rendah 
pada keluarga ibu Rusmawati. Menurut Sujatmoko (2012: 152) menyatakan 
bahwa, Mobilitas vertikal merupakan “semua bentuk perubahan status kearah 
vertikal, baik naik maupun turun. Mobilitas vertikal naik (social climbing) 
perubahan kedudukan menjadi lebih tinggi sedangkan mobilitas vertikal turun 
(social sinking) perubahan kedudukan jadi lebih rendah”. 
Sesuai dengan teori dari Sujatmoko diatas maka dapat dikatakan bahwa, 
keluarga ibu Zubaidah dan keluarga bapak Aspan mengalami mobilitas sosial 
vertikal naik (social climbing), sedangkan pada keluarga ibu Rusmawati 
mengalami mobilitas sosial vertikal turun (social sinking). 
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2. Mobilitas Sosial Horizontal Antar Generasi Keluarga Petani Padi di  
Kelurahan Pasiran Kecamatan Singawang Barat 
Mencapai status dan penghasilan lebih tinggi dari orang tuanya merupakan 
keinginan setiap orang. Keinginan tersebut bisa tercapai maupun tidak. Seperti 
halnya petani padi di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat, tidak 
semuanya mengalami mobilitas sosial vertikal antar generasi. Akan tetapi, ada 
juga yang tetap pada status sosial atau kedudukan sosial yang derajatnya sama 
antar generasinya. Soyomukti (2010: 394) menyatakan bahwa, Mobilitas sosial 
horizontal adalah “gerak sosial ketika terjadi peralihan individu atau objek-objek 
sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke kelompok sosial lainnya yang 
tingkatnya sederajat”. Tidak terjadi perubahan dalam derajat kedudukan seseorang 
dalam mobilitas sosialnya yang mendatangkan kehormatan, penghasilan yang 
lebih banyak, atau status sosial yang baru. 
Dari apa yang telah saya amati bahwa dari kelima keluarga petani padi di 
Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat yang saya teliti mengalami 
mobilitas sosial horizontal terjadi sebanyak dua keluarga petani padi. Setelah 
mengamati keluarga ibu Atnah dan keluarga bapak Mahli, memang tidak terjadi 
peningkatan ataupun penurunan kedudukan/status sosial pada keluarganya. Hal ini 
karena, anak-anak ibu Atnah dan bapak Mahli juga bekerja sebagai petani padi. 
Hanya saja pada anak-anak ibu Atnah bukan hanya bekerja sebagai petani padi 
tetapi ada juga yang bekerja sebagai petani sayur. Setelah saya mengamati 
keluarga mereka, dapat saya katakan bahwa mobilitas sosial yang terjadi pada 
keluarga ibu Atnah dan bapak Mahli adalah mobilitas sosial horizontal antar 
generasi. 
Berdasarkan hasil wawancara pada keluarga ibu Atnah pada tanggal 14 
Juli 2016 pukul 09.10-10.10 wib di Jalan Tani Gang Cisadane Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat menunjukkan bahwa mobilitas sosial antar generasi 
yang terjadi dalam keluarganya mengalami mobilitas sosial horizontal antar 
generasi. Tidak ada peningkatan atau penurunan kedudukan/status sosial pada 
keluarga ibu Atnah. Hal ini karena kelima anak ibu Atnah yang sudah bekerja 
juga bekerja sebagai petani padi dan petani sayur. Dilihat dari segi pendidikan 
menunjukkan bahwa terjadi mobilitas sosial horizontal pada keluarga ibu Atnah, 
karena ibu Atnah tidak tamat SD dan kelima anaknya juga tidak tamat SD. Dapat 
dikatakan bahwa kedudukan/status yang dimiliki anak-anaknya sederajat atau 
sama dengan kedudukan/status yang dimilikinya. 
Berdasarkan hasil wawancara pada keluarga bapak Mahli pada tanggal 16 
Juli 2016 pukul 10.00-10.30 wib di Jalan Tani Gang Cisadane Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat menunjukkan bahwa, dilihat dari segi pekerjaan 
dan penghasilan mobilitas sosial yang dialami keluarga bapak Mahli mengalami 
mobilitas sosial horizontal antar generasi seperti keluarga ibu Atnah. Hal ini 
terjadi karena ketiga anak bapak Mahli juga berprofesi sebagai petani padi. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kedudukan/status sosial dari segi pekerjaan dan 
penghasilan yang dimiliki oleh anak-anak beliau, sama atau sederajat dengan 
kedudukan/status sosial yang dimilikinya. Jika dilihat dari segi pendidikan 
menunjukkan bahwa terjadi mobilitas sosial vertikal naik pada keluarga bapak 
Mahli, karena bapak Mahli tidak tamat SD dan ketiga anaknya tamat SMA. 
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Hal ini sesuai dengan teori Nurseno (2009: 129) yang menyatakan bahwa, 
Mobilitas sosial horizontal berarti “perpindahan kedudukan secara mendatar atau 
perpindahan dalam lapisan yang sama”. Dari kedua informan yaitu keluarga ibu 
Atnah dan bapak Mahli sama-sama mengalami mobilitas sosial horizontal. Dapat 
dilihat dari status sosial antar generasi pada keluarga mereka sama sekali tidak 
mengalami perubahan. Perpindahan dalam keluarga mereka berada dalam lapisan 
yang sama. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
dapat disimpulkan bahwa mobilitas sosial antar generasi yang terjadi pada 
keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat tidak 
selalu mengalami kenaikan, penurunan, bahkan tetap pada status atau kelas sosial 
yang sama. Mobilitas sosial antar generasi pada keluarga petani padi di Kelurahan 
Pasiran Kecamatan Singkawang Barat terjadi dalam dua bentu, yaitu (1) Mobilitas 
sosial vertikal antar generasi, dari lima keluarga petani padi di Kelurahan Pasiran 
Kecamatan Singkawang Barat yang mengalami mobilitas sosial vertikal sebanyak 
dua keluarga petani padi yang mengalami mobilitas sosial vertikal naik yaitu 
keluarga ibu Zubaidah dan bapak Aspan, satu keluarga petani padi yang 
mengalami mobilitas sosial vertikal turun yaitu keluarga ibu Rusmawati. Pada 
keluarga bapak Aspan dan keluarga ibu Zubaidah dapat di golongkan sebagai 
mobilitas sosial vertikal naik antar generasi karena terjadi peningkatan 
kedudukan/status sosial di dalam keluarganya. Sedangkan, pada keluarga ibu 
Rusmawati, mobilitas yang terjadi di dalam keluarganya dapat di golongkan 
sebagai mobilitas sosial vertikal turun antar generasi karena status sosial yang 
dimiliki anaknya tidak lebih tinggi dari status yang dimiliki oleh beliau. (2) 
Mobilitas sosial horizontal antar generasi, dari lima keluarga petani padi di 
Kelurahan Pasiran Kecamatan Singkawang Barat yang mengalami mobilitas 
sosial horizontal terjadi pada keluarga ibu Atnah dan keluarga bapak Mahli. Hal 
ini karena sama sekali tidak ada peningkatan/penurunan status sosial pada 
keluarga ibu Atnah dan keluarga bapak Mahli, tetapi kedudukan/status sosial pada 
keluarga mereka berada pada derajat yang sama. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang ingin dikemukakan melalui tulisan ini yaitu, (1) 
Seorang petani yang berperan sebagai orang tua harus memotivasi anak-anak 
mereka agar mau bersekolah. Saat ini pemerintah sudah menjalankan program 
wajib belajar 12 tahun. Jadi, sebagai orang tua petani-petani padi mendukung 
anak-anak mereka agar mau mengenyam pendidikan yang lebih baik agar 
penghasilan serta status sosial anak-anaknya nanti lebih baik dari mereka. Peran 
dan dukungan orang tua sangatlah berpengaruh dalam kesuksesan anak-anaknya. 
(2) Saat ini lahan pertanian sudah semakin berkurang dan hasil panen juga sudah 
tidak melimpah seperti dulu. Untuk itu sebagai petani yang cerdas untuk pintar-
pintar melihat peluang yang ada. Misalnya, belajar menanam sayur-sayuran 
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sambil menunggu hasil panen ataupun membuka usaha kecil-kecilan seperti 
berjualan atau membuka warung. Hal ini tentu dapat meningkatkan penghasilan 
dan membuat petani tidak bergantung hidup hanya dengan menanam padi.  
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